BAB IIT
AL MUWATTA' KARYA IMAM MALIK DAN
HADIST TENTANG SUMPAH

A, BIOGRAFI IMAM MALIK,
1. Nama,Asal-usul dan wafatnya.

Nama lengkap Imam Malik adalah Abu Abdillah Malik bin
Anas bin Malik bin Anas bin Al Harits bin Ghaiman bin Khut -
sil bin Amr bin Al Harits Al Ashbahiy Al Humairy, Beliau
lahir pada th 93 H(712 M) dan ditempat yang bermama Dzul Mar
'ah yaitu tempat tanah subur ditegah padeng pasir di utara
kota Madinah,(Rubasy,tt:544)

Pada masa Imam Malik dilahirkan,pemerintah islam ada
ditangan kekuasaan kepala negars Sulaiman bin Ahdul- Malik
(dari Banu Umayyah yang VII),(Moenawar,1994:85)

Asal usul Imam Malik itu keturunman bangsa arab dari
dusun Dzu Ashbah,sebuah dusun dikota Himyar dari Jjajahan
negeri Yaman, Ayah Imam Malik bervama Anas bin Malik, dan
ibunya bermama St Al Aliyah binti Syuraik bin Abdurrahman -
bin Syuraik bin Al Azadiysh, Imam Malik dalem kandungan ibu
nya kurang lebih dua tahun., Kakeknya bernmama Malik bin Anas
adalah seorang thabi'in besar dan salah seorang yang ikut
memikul keranda khalifah Ustman bin Affan kekuburannya, Se
hingga nasabnya Imam Malik berakhir pada Ya'rib bin Yasyjub-
bin Qahthan,
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Imam Malik selama 60 tahun menjabat sebagai mafti
besar di Madinah,menjabat sebagai guru besar dalam urusan
agama di kota Madinah, 60 tahun mengorbankan tenaganya,fik-
irannya dan harta bendanya untuk kepentingan hadist-hadistt
Nabi. Pada hari Ahad tanggasl 10 bulan Rabi'ul Awwal tahun
179 H (788 M) Imam Malik telah wafat dalam usia 87 tahun
dan dimakemkan di Bagie.(Rubasy,tt:7)

Beliau meninggalkan seorang itri dan 4 orang anak, yaitu

Yahya ,Muhammad ,Hammadah den Ummu Abiha,(Moenawar,1994:133)

2, Pendidikan Imam Malik,

Imam Malik sejak kecil sudah belajar terutamatentang
Al Qur'an dengan lancar diluar kepala dan mempelajari pula-
tentang hadist. Imem Melik terdidik dikota Madinah dan
dalaﬁ menimba ilmunya,Imam Malik mengambil dari fatwa-fatwa
sahabat,tabli'in,para Anshar,para cerdik pandai den para
ahli hukum agama. Beliau terdidik ditengah-tengah mereka -
itu sebagailseorang yang cerdas pikirannya,

Ketike Imam Melik menginjak dewasa tidek mau mening
galkan kota Madinah bahkan menjadikan amalnya penduduk Ma
dinah sebagai hujjah.(Abu Zahrah,tt:234) 8
Dan beliau banyak mengambil fatwa-fatwa sahabat karena per
buatan sehabat adalah dari sunnah,(Rubasy,tt:552)

Dan bahwasannya perbuatan sahabat menjadi hujjah dan menja-
di cabang-cabang dari sunnah, Karena para sahabat dalam
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meriwayatkan perkataannya dari Rasul, Dan Jjuga ada yang
berijtihad dalam fatwanya.Sahabat dalem berijtihat ini me
ngikuti langkah-langkah Nabi Saw.maka ijtihadnya diikutkan-
pada sunnah dan pengikut sunnah Juga,

Imam Malik juge mengembil fatwa para tabi'in dan thabi'at -
tabi'in,hal ini karena mepeka banyak yang berlomba dalam
mengambil kekuasaan dan keﬁtamaan. Sehingga mereka mengum-
pulkan pendapat atau perbuatan ataupun keyakinan,

Dan juga perbuatan-perbuatan meréka adalah merupakan sumber
dari sumber-sumber figihnya., Karena masyarakat mengikuti -
ahli Madinah yang harus diberi nafkah,dan madinah juga ada
lah suatu tempat terjadinya hijrah Rasulullah,

_ ~ Dalam usia 17 tahun Imem Malik mulai mengajar yang
mana ciri ajarannya ialah ketentraman,disiplin dan rasa
hormat yang tinggi dan murid terhadap guru,

3. Keahlian Imem Malik,

Imam Malik adalah sebsgai orang yang cerdes pikiran-

nya,kuat hafalannoya., Beliau shli bidang figh disamping itu
Juga dalam bidang hadist serta dalam bidang ilmu pengetshu-
an agama,
Beliau delam mengambil hukum-hukum selalu mendahulukan al
Qur'an dan membuet Al qur'an menjadi hukum-hukum sebelum ’
yang lain, Kemudian dia berusaha untuk memahami hadist -
hadist dan mendalami didalam meriwayatkan hadist.
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Sehingga tidak bercampur antara hadist yang shahih dan yang
tidak shahih, Dia menggunskan tindakan penduduk Madinah se
bagai hujjah dan menjadikan sebagai hukum figh,

4. Guru-guru dan Murid-muridnya,

Imam Malik dalam mencari guru tideklah suka kepade
sembarang guru,sekalipun kelihatannya orang itu sudah ber
usiea~tinggi. Karena dalam urusan guru tidaklah memandang -
usia guru atau pangkat seorang guru,tetapi meughajatkan ke
pada orang-orang yang betul-betul mengerti tentang segala
sesuatu yang dikerjakan dan mengerti pula tentang satu per
satunya hadist-hadist dan orang-orang yang meriwayatkannya,

Guru Imam Malik kurang lebih 700 orang,yang 300 dari

thabi'ian. Diantaranya Imam Abdurrahmen bin Harmaz adalah
seorang aiim besar dikota madinah, Malik belajar darinya ,
tentang :fiqh; (Moenawar,1994:87) )
Selanjutnya beliau belajar hadist kepada,seperti Nafi! Ma
ula Ibnou UmarlImam_Ibnu Syaibah Az Zuhry,Imam Ja'far bin
Muhammaed bin Ali,Imam Ibrehim bin Abi Ablah al Ugaily, Imam
Ismail bin Abi Hakim al Madany,Imem Humeid bin Abi humaid -
at Ta'wil d@}.

Bedang para muridnya adalah beratus-ratus banyak nya
yang dari meréka itu hingga kini medih terkenale. namaenama
nya,seperti: Imam Muhammad Idris asy Syafi'i,Imam Ismail -
bin Hammad,Imam Abdullah bin Wahbin,Imam Abdurrahman bin-
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C2sim,Imem Asyhab bin Abdul Aziz,Imam bin Abdulleh bin Abdgl
Hakam,Imam zayyad bin Abdurrahman dll.

5. Kepribadian Imam Malik,

Keadaan pribadi Imem Malik adalah seorang yang badan
nya tinggi besar,berkulit merah kekuningan,kepalanya besar
serta botak,janggutnya panjang.(Moenawar,1994:87)

Beliau memang gagah,kaat dan baik,suka pakaian yang bersih,
Disamping itu berbudi sopan santun,lemsh lembut dan berbudi
pekerti yang baik,serta Seorang yang bermurah hati dan der
mawan dikala mempunysi kelebihan rezki untuk keprluan umum
Beliau juga selalu memuliskan tamu. Den begitu pula dalam
menyampaikan hadist selalu berhati-hati dan sangat teliti
dalam urusan hukum-hukum keagamaan terutama dalam urusan ri
wayat yang dikatakan hadist dari Nabi Saw.

Imam Malik adalah orang yang besar yang menyampaikann
ilmi dan sgema, Ababila ia mau berbicara atau bercerita dia
selalu berwudlu dan duduk ditengah tempat tidurnya dan me
oyisir jenggotnya dan memakai minyak wagi,dan dia duduk di

tempat duduk yang tenang dan penuh hormat ., (Abu Zahrah,tt:;81-

B. KITAB2 MUWATTA'.

1.Latar Belakang Muwatta',

Kitab Muwatta' ditulis atas perintah khalifah Ja'far-
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Al Menshur. Karena pada masa itu para ulama' madinah yeng
sebanya 40 orang telah mendemonstragikan yang ditujukan ke
pada iham Ha;ik tentang hadist-hadistﬁya yang teleh disam -
paikan oleh ulama, Sehingga ulama figh dan ahli hukum
islam diMadinah pada waktu itu telzh sepakat tentang kebaik
an, Karena pada desarnya kitab itu terlebih dahulu telzh
ditujukan kepada para ulema' dimadinah pada waktu itu,

Dengan demikien Imam Malik telah memberikan kebaikan dengan
nama "AL MUWATTA'",artinya sebagai tempat berpijak. Karena
Imam Malik adalah sebagai "limpa Unta" dari seluruh penjuru
negeri sebagai manifestasi,sebagaimana sabda dari Nabi Sawé
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" Akan segera diutus Seéseorang yang mana manusia akan
menjulukinya dengan limpa unta yaitu orang yang gilat
mepuntut ilmu dan manusia tidak sakan mendapatinya di
seluruh alam keeuali didaerah madinah, Abd Ar Razaq
berkata :dia adalah Malik bin Anes, (H.R,Tirmidzy)
(Abdul Aziz,tt:38) :

Kitab Al Muwetta' ditulis pads tahun 144 H,dengan -
membutuhkan wektu 40 tehun lamanya, Khalifah Harun Ar Ras-
yid telah meminta Imam Malik agar kitab Muwatta ! itu di
pajang di ka'bah,tetapi Imam Malik menolaknya. Pada masa
itu kitab Muwatta' dijediken pedomen bagi masayarakat di
samping kitab Al Qur'an,
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2, Sistimatika kitab Muwatta'

Edisi Muwatta' itu bermacem-macam dengan sistimatika
beragam dan yang tersiar sampai sekarang ini menurut keter-
angen Imam Abu Bakar Al Abhary berkata : bahwa Jumleh ha
dist yang ada dalam Muwatta' baik yang datang deri Nabi sen
diri,sahabat dan thabi'in adalah 1820 hadist,dengan rincian
sebagai berikut:

1. Hadist Musnad bejumleh 600 buah hadist,
2, Hadist Mursal berjumlah 220 buah hadist,
3. Hadist Maquf berjumlah 613 buah hadist,
4, Deri perkataan sahabat berjumlah 275 hadist,(Abdul -
Aziz ,tt:37)

Pola penyajian hadist Nabawi diiringi kemudian dengs
an qaul sahabat dan fatwa thabi'in dikandung meksud bahwa
fatwa dan gaul tersebut digunakan sebagai penjelas langsung
terhadap hadist Nabawi setempat. Dan kota Madinah beserta-
penduduknya merupakan tipe masyarakat muslim yang menjadi
contoh sejak Rasulullah,

Riwayat Imam Malik itu memang banyak sekali,baik -
yang ditambahi ataupun yang dikuragi,baik yang disandarkaen-
kepada Bahabat dan orang yang sesudahnya atau tidak di san
derkan kepada mereka,adalah berjumlah 1180 hadist,denggn -
rincian sébagai berikut :

1. Yang dateang dari Imam Malik sejumlah 1005 hadist
2. Yang datang selain dari Imam Malik sejumlah 75 hadist,
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3. Yang datang dari Abu Hanifah sejumleh 13 hadist,

4, Yang datang dari Abu Yusuf sejumlah 4 hadist,den

5. Sisanya yang datang selain dari keduanya sejumlah 83 ha
dist,.(Abdul Aziz,tt:38)

Koleksi hadist Muwatta' lebih ditekankan pada hadist
bermatrei hukum,hal ini disebabkan oleh :
1. Muwatta' memuat dalgm Jumlah besar yang terdiri dari qa-
ul shahabat,fatwa thabi'in dan sesudah generasi thabi'in
2, Ulama yang menganut fahem maliki telah menjadikan Muwat-
ta' sebagai reférensi utama dalam memahami figh,
5. Disela-sela penyajian hadist bisa didapati fatwa hukum -
yang diketengahkan oleh Imam Malik,

5. Naskah Muwatta'

Orang yang meriwayatkan muwatta' itu banyak sekali,
dari itu banyak naskah salinanya,ada yang mengatakan 20
buah,30 buah,16 buah dan 11 buah,
Yang ﬁengatakan 20 bueh adelah menurut Al Qodli Iyadl, yang
mengatakan 16 bush naskah adalah Syaikh Abdul Aziz Al Bahla
wy wafat th 1139, Sedangken yang mengatakan 11 buah adalah
Abu Al Qasim ibn Muhemmad ibn Husain Al Syafi'i berkata
bahwa salinan Muwatta' yeng terkenal itu ada 11 buah,kandu-
ngan maknanya saling mendekati dalam maknanya ,dan yang
tetap terpakai hanya ada 4,yaitu :
1. Al Muwatta' oleh Yahya ibn Yahya,



2. Al Muwatta' oleh Ibn Kabir,

3. Al Muwatta' dleh Abu Mus'ab,

4, A1 !ﬁwatta' oleh Ibn Wahb,
(Abdul Aziz,tt:39)

dadi salinan naskah Muwattatl yang sampai sekarang -
ini adalah yang diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya bin Buka-
ir At Tamimy , (Moenawar, 1994 : 144)

C. HADIST - HADIST TENTANG SUMPAH DALAM KITAB MUWAZTA' DAN
BIOGRAFI PARA PERAWINYA.

Hadist pertama berbunyi
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" Telah bercerita Kepada kami Yahya,riwayat dari Malik,
dari Hisyam bin Urwsh, dari ayahnya, dari Xisyah iby
orang-orang mukmin, sesungguhnya dia mengatakan:main-

main dalam sumpah ialah seperti ucapan. seseorang :
"Demi Allah tidak Demi Allah,

Hadist kedua berbunyi :
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" Telah bercerita kepads kemi Yahya,riwayat dari Malik,
dari Nafi',dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya dia
pernah mengatakan 3 Barangsiapa yang berucap "Demi -
Allah kemudian menyusunnya dengan ucapan "Demi Allah"
Kemudian dia tidak melakukan apa yang disumpahkannya-
tersebut, meka dia tidak bisa dikataken telah melangg
ar sumpah,
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Hadist yang ketiga berbunyi
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" T&lah bercerita kepads kami Yahya, riwayat dari Malik
dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hu
rairah, Sesungguhnya Rasulullah bersabda : Barangsiz-
ba yang mengucapkan suatu sumpah , kemudian dia me
lihat ade sumpah yang lebih baik dari padanya, maka
hendaklah dia banyar dengan kaffarat atas sumpahnya -

tadi lalu hendaklah dia lakukan sumpah yang lebih
baik tersebut.,

Hedist yang ke empat berbunyi :
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n Telah bercerita kepada kami ¥Yahya, riwayat dari Malik
dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, Sesungguhnya Nabl
mendapati Umar bin Khottob Ra. yang sedang menunggagi
kendaraan bersumpah kepada bapaknya, Rzsulullah ke
mudian bersabds: " Sesungguhnya Allah melsrang kamu
bersumpah terhadap bapak-bapakmu. Berangsiapa yang
bersumpsh hendaklah dia bersumpah terhadap Allzh atau
diz hendaknyz diam sajs.

Hadist yang kelima berbunyi :
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n Pelah bercerita kepada kami Yahya, riwayat dari Mz2lik
dari Nafi', dari Abdullzh bin Umer, Sesungguhnya dia
berkata : Barangsiaps yang mengucapkan suatu sumpzh
seraya mengulang-ngulanginya, kemudian dia melsnggar-
sumpah tersebut, maka wajib baginyz memerdekakan bud-
ak atau memberikan pakaian kepade 10 orang miskin.
Berangsiapa mengucapkan sumpzah dzn tidsk menguleng -
ngulanginyak kemudian dia melanggarnya, maka wajib
bzginye memberi makan 10 orzng miskin, setisp  orang
miskin sebanyak 1 rmd berupa zandum. Barangsiapa Y&
tidd8k mampu, maka dia harus berpuas2 selama 3 hari.

Hadist yang ke enam berbunyi @
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n Telah bercerita kepada kami Yahya, riwayat dari Malik
dari Nafi', dari Abdullah bin Umar: nSesungguhnya dia
membanyar kaffarat atas sumpzhnya dengan memberikan -
makan kepada 10 orang miskin, masing-masing orang Se€
banyak 1 mud berups gandum, Dia memerdekakan bgdak -
apabila dia melanggar sumpah yang diulang-ulanginya.

Hadist yang ke tujuh, berbunyi :
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" Telah bercerita kepada kami Yahya, riwayat dari Malik
dari Yahya bin Said, dari Sulaiman bin Yasar, sesung-
guhnya dia berkata: saya lihat orang-orang kalau mem
banyar kaffarat sumpah, mereka memberikan 1 mud gan -
dum. Dan menurut mereka, hal itu sudah mencukupi.

Hadist yang ke delapan, berbunyi :
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n Telah bercerita kepada kami Yahwa, riwsyat dari Malik
Sesungguhnya dia pernah mendengar suztu kabar  bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda: tidak dan dzat yang-
menolak balikkan hati.



Hadist yang ke sembilan berbunyi :
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" Telah bercerita kepada kami Yahys, riwayat deri Melik
dari Ustman bin Hafs bin Umar bin Khaldah, dari Ibn
Syihab, sesungguhnya dia mendengar suatu khabzsr bahwz
Abu Lubzbzh bin Abdul Mundzir ketika tzubatnya telah
diterima oleh Alleh, dia berketa : ya Rasulullzh aku
tinggalkan kampung halaman kzmpungku tempzt dimana -
aku pernzh terlilit doss. Aku ingin selalu berdo's -
disamping Anda. Aku lepzskan hartaku sebagai sedekah
kepadz Allah dan kepada Rasulnyza. Rasulullsh Saw,.ber
sabdz : Cukup sepertiganya szja yang kemu sershkan,

Hzdist yang ke sepuluh, berbunyi :
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" Telzh bercerita kepada kami Y¥Yshya, riwayat dari Melik
dari Ayyub bin Musa, dari Mansyur bin abdurrahman Al
Hajami, dari Aisyah ibu orang-orang mukmin, Sesungguh
nya ia pernah ditanya tentang seseorang yang mengatak
an: hartaku biar berada dipintu gerbang Kha'bah,
Aisyah menjawab: Diaharus membanyar Khaffarat pelangg
aran sumpah,

Rangkaina sanad pada hadist yang pertama adalah sebagel Dbe
rikut :

1. Ubaidillah Al Laisi.

2, Yahya

3, Malik

4, Higyam bin Urwah

5. Ayahnya ( Urwah )

6. Aisyah,

Untuk lebih jelasnya kita terangkan satu persatu 3

1. Ubaidillah Al Laisi.

sanad hadist Al Muwatta' selalu diawali dengan kata
Hzddatsani, rawi yang mengatakan haddatsani tersebut adalah
Ubaidillah Al Laisi. |
Beliau meriwayatkan hadist dari ayshoya yaitu Yshya bin -
Yahya Al Laisi. (Fuad Abdul Baqi 1,tt33)

Kritik para Ulama' terhadep Ubaidillah Al Leisi :



Menurut Muhammad Fuad Abdul Beqi mengatakan bahwa Ubaidil-
lah Al Laisi seorang faqih kota Qurtubah dan musnid yang
berbangsa Andalus. (Fuad &bdul Bagi I,tt:5)

2.¥ahya.

Nama lengkapnya adelah Yanye bin Yahya bin Katsir
bin Waslas bin Samlah Al Laisi Msiltlla Al Andalusy Abu
Muhammad Al Faqih, Yang fawat pada bulan Rajab tahun -
236 H.

Yahya meriwayatkan hadist dari : Malik, Yahya bin
Mansyur, AL Laisi , Ibnu Uyainah, Ibnu Wahab, Ibnu Al-
Qasyim, Al Qasyim bin Abdullah Al Umri dan Abi Dhamroh dsb

Sedangkan orang yang meriwayatkan Hadist dari Yahya
adalsh : Putranya (Ubaidillah), Baqi bin Makhlad, Muhammad-
bin Al Abbas bin Al Walid_, dsb.

(Ibnu Hajar,XI :263)

Kritik parsa Ulasma ' terhsdap Yahya, adalah :

Menurut Ibnu Abdul Bar mengataken bahwa Yahya bin Yahya
adalah seorang yang stigoh , aqil dan husnul Huda.
(Ibnu Hejar, XI:262)
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3. MALIK BIN ANAS.

Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin
Abi Amir bin Amr Al Harist bin Ustman bin Zusail,
Yeng wafat pada bulan Rabi'ul Awal tahun 179 H,

Malik meriwayatkan hadist dari :Amir bin Abdullah -
bin Az Zubair bin Al Auwemi,Na'im bin Abdullah Al Mujmar ,
Zaid bin Aslem,Nafi' Meula Ibou Umar dsb.

Hadistnya difiwayatkan oleh :Az Zuhri,Yahya bin Said
Al Anshary,Yazid bin Abdullsh bin Hadi dsb.(Ibnu Hajar,X :
5)
Kritik pera Uleme' terhadsp Malik yaitu,seperti:
Menurut Muhammad bin Ishak As Syaqafi,Ali dari Bashir bin
Umar Az Zahrenmi,Ad Deuri deri Ibnu Ma'in,Isyhsk bin Mansyur
Ibnu Saad dari Mashab Az Zubairy, mereka semuanya mengata -
kan bahwa Malik bin Anas adalah seorang yang stigah.( Ibnu
Hajar,X:6)

4, HISYAM BIN URWAH,

Nema lengkapnya adalah Hisgam bin Urwah bin Az Zub-
iz bin Al Awwam Al Asdi Abdul Mundir. Hisyam meninggal ta
hun 146 H,

Hisyam meriwayatken hadist dari :Ayehnya(Urwah bin
Zubair) ,Abdullsh bin Az Zubair,kedua saudanra(Abdullah den
Ustman) dsb,
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Hadistnya juga diriwayatkan oleh: Ayub As Sihtiyani,
Ubaidillah bin Umar,Malik bin Anas,Ma'mar,Ibnu Juraij, Ibou

Ishak dsb.(Ibnu Hajer,XI:44)

Eritik para Ulama' terhadap Hisyam yaitu,seperti:
Menurut Ibnu Sead dan Al Ajly,Abu Khatim mengatakean  bahwa

Hisyem adalah seorang yang stiqoh. Dan menurut Ya'cub bin
Syaibsh mengatekan bahwa Hisyam adalah orang yang stigoh =
stabit. Den meputpb Ibnu Khureis dan Musa ibnu Ismail deri
Wahab mengatakan bahwa Hisyam adalesh orang yang shaduq dan
hasen.(Ibnu Hajer,XI:45)

5. AYAHNYA,

Nama lengkapnya adalah Urwah bin Az Zubair bin Al -
Awwam bin Khawalid bin Asad bin Abdul Uzi bin Al Asaddi Abu
Abdullah Al Madany, Urwah lahir pada tahun 23 H dan me
ninggal pada tahun 67 H.

Urwah meriwayatkan hadist dari: ayahnya,saudaranya -
(Abdullah) ,ibunya (Asma' binti Abi Bakar),Aisyah,Ali bin
Abi Thalib dsb. '

Hadistonya juga diriwayatkan oleh: Abdullah,Ustman ,
Hisyam,Muhammad,Yahya,Sulaiman bin Yasar,Abu Salamah bin Ab
durrahman,Abu Bardah Ibou Abi Musa dsb.(Ibnu Hsjar,VII:167)

Kritik para ulama{ terhadap Urwah yaitu,seperti:

Menurut Ibnu Saad mengatskan bahwa Urwah adalah orang yang
stigoh dan stabit me'mun,



Sedangkan menurut Al Ajly Madani mengatakan bahwa Urwah ada
_ lah orang ysng stigoh. (Ibnu Hajar,VII:146)

6. AISYAH.

Nama lengkapnya adalsh Aisyah binti Abi Baker As
Shiddiqi At Taimiyah,
Wafat pada bulan Ramedlon tahun 58 H.

Alsyah meriwayatkan hadist dari : Rasulullah Saw ’
Ayahnya (Abu Bakar), Umer, Huzaimah bin Umar, Al Aslami ,
Ssad bin Abi Waqas, Fatimah, dsb.

Orang yang meriwayatkan hadist darinya adalah: Ummi
Kulsum binti Abi Bakar, Auf bin Al Herist bin Tufail, Al
Qashim, Abdullsh, Muhammad bin Abi Bakar As Shiddiqi, dsb.
{Tonu Hejer.XII:462)

Kritik Pars Ulsmz' terhadsp Ais ah, yaitu seperti:

Menurut Qubaisyah bin Dhuwaib mengztakan bzhwa Aisyah adas-
lah orang yang adil, dan menurut Hisyem bin Urwah mengatak-
an bahwa Aisyah adalzh orang yang faqih, ahli kedokteran -
dan ahli syi'ir. Sedangkan menurut Atha' bin Abi Rubah me
ngatakan bahwa Aisyah adalsh orang yang sebaik-baik manusia
dzlam pendapatnyz. (Ibnu Hajar,XII:463)

Persembungan Sanad

Hadist ini Apabila dilihat deri persambungen sanad adalah :
mauquf yaitu hanya bersambung pzda Aisyzh, Sedesngkan. bila
ditinjau deri kualitas para perawi sdalah stiqoh.



Rangkaian senad pada hadist keDua adalah sebagai berikut :
1. Ubaidillah Al Laisi,

2. Yahya,

35, Malik,

4, Nafi'.

5. Abdullah bin Umar,

Untuk lebih Jjelasnya kita terangkan satu persatu :

Pada rangkaian sanad yang nomor 1,2,dan 3 sudah dijelaskan-
pada hadist pertama, sedangkan selanjutnya penulis akan te
rangkan yang nomor selanjutnya.

1. Nafi',

Nama lengkapnya adalah Nafi' al Faqih Maula Ibnu =
Umer Abu Abdullah Al Medany, yang wafat pada tehun 117 H.

Nafi' meriwayatken hadist dari: Maula,Abi Huraireh,
Abi Lubaebah Ibnu Abdul Mundir,Abi Said Al khudri,Abdullah -
bin Umar,Al Qasyim Ibnu Muhammad,Abdullah bin Muhammed bin
Abi Bekar,

Sedangkan orang'yang meriwayatkan hadist darinya ada
lah: Abu Umar,Umar,Abdullsh bin Dinar,8alih bin Kisan,Yahya
Said Al Anshary,Yunus bin Ubaid dsb,.(Ibnu Hajar,X:368)
Kritik para Ulsma' terHadap Nafi' yaitu,seperti :

Menurut Ibou Sead,Abdullah bin dinar,Al Ajly Al Medany,Ibou
Qurais,An Nasa'i, mereka semua mengatakan bahwa Nafi' ada

lah orang yang stigoh.(Ibnu Hajar,X:369)
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2, ABDULLAH BIN UMAR,

Nama lengkapnya adalah Andullah bin Umar bin. Khottob
bin Nufail Al Quraisy Al Adawy Abu Abdurrehman Al Makky,
Yang wafat pada tahun 73 H,

Abdullah meriwayastkan hadist dari: Rasulullah Saw |,
ayahnya, pamennya (Zaid), ssudaranya (Hafsah), Abi Baker ,
Ustman, Ali, Said, Bilel, Zaid bin Stabit, Aisysh, dsb.

Sedangkan orang yang meriwayatken hadist darinya ada

lah : Putrenya,Bilal, Hamzah, Zaid, Salim, Ab&ullah,Ubaidil
lah, Umar Nafi', dbs. (Ibnu Hajar,V:287)
Kfifik‘pgra'ﬂlama' terhadap Abdullah bip Umar yaitu,seperti
Menurut Hafsah mengatakan bahwa Abdullah bin Umar adalah se
orang yang shalih. Den menurut Abu Na'im mengatakan bahwa
Abdullah bin Umar adalah orang yang khafid, jizah dan
ibadeh, (Ibou Hajasr,V:288)

Persambungan sanad.

Hadist ini adalah bila’dfstinjam dari segi persam -
bungan sanad adalah bersambung secara mauquf yaitu hanya
bersambung kepade Abdulleh bin Umar., Den bila ditinjau -

dari segi kwalitas para perawi semuanya stiqoh.



Rangkaian sapad-peda hadist ke TIGA,yaitu sebagai berikut :
1. Ubaidillah Al Laisi,

2. Yahya,

3. Malik,

4, Suheil Ibn Abi Shalih,

5. Ayehnya,

6. Abu Hurairah,

Untuk lebih jelasnya kita terangkan satu persatu dari sanad
itu,
Untuk sanad yeng nomor 1,2,dan 3 pada hadist yang depan su

dah diterangkan,sekarang dijelaskan yang nomor selanjutnya,
1. SUHAIL IBN. ABI SHALIH.,

Nama lengkapnya adalah Suhail bin Abi Shalih Zakwan-
As Sam'ani Abu Yazid Al Madany,

‘Suhail meriweyatken hadist dari: Ayahnya(Shalih),Saa
id bin Al Musayyab,Al Herist bin Mashlad Al Anshary,Abdullah
bin Dinar,Ata' bin Yazid Al Laisy,Nu'man bin Abbas dsb.

Orang yang meriwayatkan hadist dari Suhail adalah :
Imam Malik,Rabi'ah,Yahya bin Said Al Anshary,Musa bin Ak
bah,Syu'bah dsb.(Ibnu Hajar,IV:231)
Kritik para Ulama' terhadap Suhail,seperti :
Menurut Ibnu Saad mengatakan bahwa Suhail adalah orang yang

stigah., Dan menurut Abu Fatakh Al Ajdy mengatakan bahwa-

60



Suhail edelah orang yeng shaduq. Sedangkan menurut Ibru -
Uyainah mengatakan bahwa Suhail adalah orang yang stabit ,
den menurut An Nasa'i mengatakan bahwa Suhail adalsh orang
yang tidek ada padanya cacat.(Ibnu Hajar,IV:232)

2, AYAHNYA(ABI SHALIH)

Name lengkapnya adalah Abi Shalih As Samani Meula -
Ali,

Shalih meriwayatkan hadist dari: Gmmi Salamah, Said,
Abi Darda',Aisyah,Abi Hurairash,

Sedangkan orang yang meriwayatkan hadist darinya ada
leh: Maimun Abd Hujaimeh,Muhammad bin Maimun,Ansknya(Suhail
(Imem Hafid,VII:475)

Kritik para Ulama' terhadap Abi Shalih,yaitu seperti :

Menurut Ahmad mengatakan bahwa Abi Shalih adalah orang 77#

A

yang stiqoh stigoh.

3, ABU HURAIRAH.

Nama lengkapnya adalah sebelum masuk islam namabya-
Abdu Samsi dan sesudah masuk Islam namanya Abdullah, Se
hingga mama lengkapnya adalah Abu Hurairah Al Dausi Al Yama
ni, ‘

Guru*gurunya atau Sbu Hurairah meriwayatkan hadist -
dari: Rasulullsh,Abu Bekar,Umar,Al Fadhil bin Abbas bin-

¢l



Abdul Muthalib, Abi bin Ka'ab, Asamah bin Zaid, Aisyah,dsb.

Sedaégkan orang yang meriwayatkan hadist darinya ada
lah : Muhsrrar, Ibnu Abbasm, Ibnu Umar, Anas, dsb,
Mengenai wafatnya Abu Hurairah ada beberapa pendapat, menur
ut Uyyainah dari Hisyam bin urwah bahwa metinya sama dengan
Aisyah pada tahun 57 H. Den menurut Dhomroh bin Rebi'ah -
matinya tahun 58 H, sedangkan menurut Waeskhidi dan Abu Uba®
id matinya pada tahun 59 H. (Ibnu Hejar,XII:288)

Kriiik para Ulama' terhadap Abu Hurairah, seperti:
Menurut Ibnu Umar mengatekan bahwa Abu Hurairah adalah -

orang yang lebih baik dan berpengatahuan.
(Ibou Hajar,XIX:291)

Pada hadist ini bila di tinjau dari segi kwalitas -
para perawi semuanya stiqoh,
Dan bila ditinjau dari persambungan sanad adalah bersambung

secara muttasil.



Rangkaina sanad pada hadist yang ke empat :

1. Ubaidilleh Al Leaisi,
2, Yahya,

3. Malik,

4, Nafi',

5. Abdullah bin Umar,

Pada hadist yeng ke empat ini rangkaian sanadnya ti
dak perlu dijelaskan lagi, karena pada hadist yang kedua di
depan sudah dijelaskan,

Persambungan sanadnya.

Dengan demikian pada hadist ini bila: di tinjau dari
segl kwalitas para perawi mulai awal sampei akhir adalsh @
stiqoh., Den bdla kita lihat dari persambungan sanad adslah
muttasil,

[N



Rangkaian sanad pada hadist ke lima adalah :

1. Ubaidillah al Laisi
2, Yahya.
3, Malik
h, Nafi'.
5. Abdullah bin Umer.
Pada hadist yang ke lima ini rangkaian sanadnya sama
dengan hadist ke empat, dan sanadny2 tidak perlu dijelaskan

lagi karena padz hedist ke dua sudah dijelasken.

Perszmbungen _sanadnye.

Dengan demikian paca hadist ysng ke lima ini bila di
tingau dari segi kualitas para perawi mulai awal sampai akh
ir adalah tsigoh. Dan bila kita lihat dari persambungzan -
sanad adzlah mzuqud yaitu hanya bersambung pacde Abdullal -
bin Umer.

R=ngkaian sanad pada hadist yzng ke enam adalah.

1. Ubzaidillah 2l Laisi.
2. Maljk.

3+ Nafi'.

4, Abdullah bin Umar.

Persambungan Sanadnya.

Apabila kita melihat pzda hadist ini bile ditinjau -

dari segi perambungan sanad adalah mauquf ya2itu hanya Dber-



sambung kepada Abdullah bin Umar. Sedangkan bila ditinjau=-
dari segi kualitas para perawi mulai awal sampai akhir  se

muanya adalah tsigoh.

Rangkaisn sanad . pada hadist ke tujuh adalah :

1. Ubaidillah al Laisi.

2, Malik,

3, Yahya bin Said.

4, Sulaiman bin Yasar.

Uptuk lebih jelasnya kita terangkan satu persatu, tetapi
sanad pada nomor 1 dan 2 tidak usah dijelaskan lagi karenz-
dimuka sudah dijelasksn, dan selanjutnya diterasngkan selan=-

Jutnya.

1. Sulaimavn bin Yasar.

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Yasar Msula Mai-
muneh binti al Harist bin Hsjan.

Belizu meriwayatkan hadist dari Hasap bin stabit 3
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Umer, dan Ummu Salamah.

Orang yang meriwayatkan hadist darinya adalah Az -

Zuhri, Umar, Ibnu Dinar, Qatadah. (Ibou Hajar,IV:149)

Kritik para Ulama' térhadap Sulaiman bin Yasar, seperti 3

1. Menurut Yahya bin Mzin adalah tséqoh.
2. Menurut Abu Zar'ah adalah tsigoh, Ma'mun, Fadhil dan

ahli Ibadah. (Ibou Hajar,IV:149)



2. Yahya bin Said.

Nama lengkapnya adalah Yahya bin.. Said bin Qais bin
Amr bin Sehl bin Sa'lab bin Al Hzrist bin Zzid bin S2'lab -
bin Ghanam bin Malik bin An Nejjer.

Belisu meriwayatkan hadist dari Anas bin Malik, Abdu
1lah bin Amir,bin Rebi'ah, Al Qesim bin Muhammad bin Abi

Bakar As Shiddiqi.

Orang yang meriwayatkan hadist darinya asdalah Az Zuh
ri, Yazid bin al Hady, Ibnu Hajlan, Malik, Ibnu Ishak dsb.
(Ibnu Hajsr,XI:194)

Kritik Ps=ra Ulama' terhadap Yahys, seperti:

1. Menurut Ibnu Ahmad Yshya adalah Orang yanz tsoqoh.

2. Menurut Al Ajl¥, yahya adalah tsigoh.

%, Menurut Ustman ad Daramy, yshya adslah tsigoh.

L. Meourut An Nasa'i, Ahmad bin Hambal, Yahyz bin Ma'in ’
Abu Hatim dan Abu Zar'sh bahwa Yahya bin Said adalah =

orang yang tsiqoh.

Persambungsn Sanadnya adalzh @

Dengan demikian pada hadist ke tujuh ini apabila di
lihat dari persambungan sanad adalah muaquf yaitu hanya ber
sambung pada Sulaiman bin Yasar. Dan apabila dilihat deri
kualitas para perawi yaitu mulai awal sampai akhir semuanya

adalsh stiqoh.



Rangkaian sanad pada hadist yang ke delapan adalah :

1.Ubaidillah Al Laisi.
2.Malik.

Rangkaian sanad pada hadist yang ke delapan ini tidak perlu
dijelaskan lagi karenz pada hadist yang di depan sudah di

Jjelasken,
Persambungan sanadnyez adalah @

Pada hadist yang ke delapzn ini pbabila lihat dari-
kualitas perswinyz semuanya adalah tsigoh, Dan apabila di
tinjau dari segi persambungan sanad adalah muttasil yaitu

bersambung paca Rasulullah.

Rangkaian sanad pada hadist ysng ke sembilan adalah :

1. Ubaidillah al Laisi.
2. Malik.
3, Ustmabh~bin Hafs bin Umsr bin khsldah.

4, Ibnu Syihab.

Untuk lebih jelasnya kita terangkan sstu persatu dan senad-

nomor 1 dan 2 sudah diterangken didepén.

1. Ustman bin Hafs bin Umer bin Khzldah.

Nama lengkepnya adalzh Ustman bin Hafs bin Umer bin

Khaldah Az Jurgi.



Belizu meriwayatkan hedist dari Ismail bin Muhammad-
bin Said al Wegas. Orang yan3 meriwayatkan hadist darinya-

adelah Ibad bin Ishaq. (Ibnu Hajer,IV:154)

Kritik Psra Ulama' terhadap Ustman, seperti :

1. Menurut Ibnu Abcul Berqgi bahwa ustman adalah orang yang

tsigoh.

2. Ibou Syihab.

Nama lengkspnya adalah Abu Bakzr Muhammad bin Musl-
im Bin Ubaidillah bin Al Herist bin Zahrah bin Kilab  bin
Murrah al Quraisy .

Belisu meriwaystkan hadist dari Anss bin Mz2lik,Ibnu-
Umar, Jabir bin Abdullzh.

Orang ysng meriwayatkan hadist darinya adalsh Ata' -
bin Abi Rabbah, Abu Zubair Al Makky dll.
(Al Khatib,1982:497%

Persambungan Sanadnya &sdalah :

Apabila pada hadist yang ke sembilan ini bila ditin-
jau dari segi kualitas para perawinya semuanya adalsh tsig-
oh. Dan apabila di tinjau dari segi persambungan sanad ada

lah Muttasil yaitu bersambung pade Rasulullah.

Rangkaian sanad pada hadist yzng kesepuluh, yaitu :

1. Ubaidillah al Laisi.



2, Malik
3, Eyyub Bin Musa

4, Mansyur bin Abdurrahman bin al Hazami,

5. Aisyah.
Untuk lebih Jjelesnya kita terangkan, tetapi sanad ysng no :

1 dan 2 8udah dijelaskan didepan, mzkz untuk itu kita terag

kan selanjutnya.

1. Ayub bin Musa.

Nama lengkapnya adalsh Ayub bin Musa bin Amr bin -
gaid bin 2l Ash bin Said bin al Ash bin Umiyyah Abu  Musa-

Al Makky. Yang wafat pada th 132 H.

Beliau meriwayatkan hadist dari Nafi', Makhhul, Hua
maid bin Nafi', Said bin al Magbury, Az Zuhri, Muhammad bin
al Qurady.

Orang yang meriwayatkan hadist darinys adalah Yahya
bin Said, Syu'bah, Sofyan,al lLais, malik, Ibou Juraiz, Amr
bin Al Harist. (Ibnu Hajar,I:360)

Kritik pasra ulema' terhsdap Ayub, seperti:

1. Menurut Ahmad, Abu Na'im, Abu Zar'ah,An Nasa'Il, Ajly ’
Tbnu Sazd mengateskan bahwa Ayub adslah tsigoh.

2. Abu Hatim mengatakan bahwa Ayub adalah Shalihul Hadist.

%, Ad Dsrututni, Ibnu Abdul Bar dan Abu Dswud mengatakan -

bzhws Ayub acalah Tsigoh.



2. Mensyur bin Abdurrzhman bin 21 Hazami

Nzma lengkapnya adzlah Mansyur bin Abdurrzhman bin
Thalkah bin Al Herist bin Thalkzh bin abi Thalkah ibn abdul
azy bin Ustman bin sbdudidery bin Qody al quraisy al abdyry-
21 Hajy al Makky.

Belisu meriwayatkan hadist dari Ummi Sofiyzh binti -
Syaibsh, Musysfi' bin Syaibah al Hajy, Said bin Zubsir,Muha
mmad @bn Ibad bin Ja'far dan abi Said Mzula ibn Abbas.

Orang yang meriwayatkan hadist darinya adalah Zuhair
bin Muawiyah, Zuhair bin Muhammad, Ma'ruf bin Masykan,Dawud
bin Abdurrzhman al A'ther, Fadhil bin Sulaiman dan Sofyan.

(Ibnu Hajar,X:275)

Kritik para Ulzma' terhadap Mensyur, seperti:

1. Menurut Abu Hatim bahwa Mansyur adalah shalikul hadist.
2. Ibnu Said mengatakan bahwa Mansyur adalah tsigoh.
%, An Nasa'i mengatakan bahwa Mansyur adalah tsigoh.
L, Tbou Hibban mengatskan bahwa Mansyur a2dalah Tsabit Tsiqo

Persambungan sanadoya adalah :

Apabils kita lihat pada hadist yang kesepuluh ini
bila ditinjau dari persambungan sanadnya adalah mauguf  vya
itu hanyas bersambung pada Aisyah. Sedangkan apabila di
tinjau dari persambungan perewi atau kualitas perawl semua-

pnya adalah tsigoh.



D. HADIST - HADIST PENDUKUNG RIWAYAT IMAM MALIK SEBAGAL -
ACUAN DALAM PENELITIAN. MATAN.

Guna untuk mendapatkan nilai meksimum dalam menilai-
suatu hadist, meska faktoe yang perlu diperhatikan adalah
adanya hadist-hadist pendukung. Hal ini perlu sekali se
hubungan dengan nilairakhir suatu hadist, berpendapat bahwa
suatu hadist berniidi hasan lidzatihi akan naik menjadi =
szhih lighairihi apabila memiliki hadist pendukung yang
bernilai shahih.

Adap:un penulis maksud dengan hzdist-hadist penduk -
ung dalem hal ini adalah hadist-hadist yang dari segi matam
nya mempunyai topik mesalah yang hampir sema, bahkan  sama
dengan yang diriwasyatkan melalui Jjalur lain selain Imam

Malik,

Adapun hadist untuk hadil I'tiber Imam Malik sebagai
berikut :

1. Hadigt pertama.
Teks hadist dari Imam Bukhari :
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" Telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin al MUstan
na, bercerita kepada kami Yahya, riwayat deri Hisyam-
berkata saya telah mendengar dari Aisysh Ra. tentangg
firman Allah : "Allah tidak menghukum kamu disebabkan
sumpahmu nyang tidak-dimaksud (untuk bersumpah).

Ia berkata : ayat tersebut diturunkan berkenaan deng-
an ucapan seseorang "tidak demi Allah, dan ya demi
Allah, (Imam Bukhari,tt:153)

2, Hédigt Ke dua.
Teks hadist deri At Turmudzis
9_9:;\ Q;.’LLQJ Lz_, \_y.S\ (&% 3= k.‘f.)_)\g)\_.k_f&-
AL @i el s s Gam b
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" Telah menceritakan kepada kami, Mahmud bin Ghailen -
menceritekan kepada kami, Abdush Shamad bin Abdul War
its menceritakan kepada kami dimana ia berkata :
"ayahku dan Hammad bin Salamah menceritakan kepada ku
dari Ayyub deri Nefi' deri Ibn Umar bahwasaunya Rasul
fiklah bersabda : "Barangsiapa yeng bersumpah kemudian
ia mengucapkan insya Allah , maka tidak akan me

langgar. (Abi Isya,1988:4)

3. Hadist ke tica.

Teks hadist dari Imam Muslim,
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" Pelah menceritakan kepada kamiAbu Thahiri, mencerita-
kan kepada kami Abdullah bin Wahab, saya mendengar -
Malik riwayat dari Suhail bin Abi Shalih dari ayzhnya
dari Abu Hyrairah, sesungguhnya Rasulullah Saw. tela
bersabda : Barangsiapa terlanjur bersumpah , kemudian
dia melihat sesuatu yang lebih baik deri sumpzh  itu
maka hendzknya dia membzanyer denda dari sumpah itu
dan hendaknya dia mengerjskan sesuatu yang lebih baik
tersebut. (Muslim,tt:81)

4, Hadist yvang ke empat.

Teks hadist dari Ad Darimi :

:39§3tfijct3!‘ngpgs-xil)hj. - diu__l:j~f)k}‘tbﬁ\LﬁL
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" Telah dikhabarkan Al hzkim bin M,barak menceritakan
kepada kami Malik bin Anas riwayat dari Nafi', dari
Ibn, Sesungguhnya Rasulullahi.Saw. mendapati Umar
bin Khottab Ra, yang sedang menunggangi kendaraan -
bersumpah terhadap bapaknya. Rasulullah Saw, kemudi
an bersabda : "Sesungguhnya Allah melarang kamu ber
sumpah terhadap bapak-bapakmu,., Barangsiapa yang ber
sumpah hendaklah dia bersumpah terhadap Allah atau
dia hendaknya diam saja. (Ad Derimi,255:185)
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Dengan memperhatikan skema gambar hadist distes-maka
akan mudah dilakukan: kegiatan I'tibar. Posisi masing-masig
periwayat dan lambang-lambang periwayatan yang digunakan -
mudah. dikenali dengan baik,

Terlihat pada skema sanad hadist pertama tersebut -
diatas ysng akan dicari muttabi' dan syahidnya ialsh pada
hadist pertama dengan sanad sebagai berikut : Ubaidillah A1
Laisi, Yahya, Malik, Hisyam bin Urwah, ayahnya(Urwah), Ais-
yah., Sehingga akan kita dapatkan bahwa :

1, Hadist Imam Bukhari yang bersanadkan Muhammad bin A1 Mu
stanna, Yahya, Hisyam, Urwah, Aisyah.
Dengan demikian pada riwayat Imam Bukhari ini menjadi -
muttabi'! terhadap hadist Imam Malik, yaitu terdapat
pada sanad yang bernamz Hisyam bin Urwah dan ayahnya -
yaitu @rwah,

2, Sedangkan pada skema hadist pertama itu serdapat syahid
y2itu yang terdapat pada sanad yang bernama Aisysh,

Sedangkan pada skema hadist kedua terlihat terdapat-
sanad adalah Ubaidillah Al Laisi, Yahya, Malik, Nafi', Abdu
llah bin Umar, Maka akan kita dapatkan bahwa :

1. Hadist dari At Turmudzi yang bersanadkan Mahmud bin Ghai
lan, Abdush Shamad bin Abdul Warits, Hammad bin Salamsh,
ayahnya (Salamsh), Ayyub, Nafi', Abdullah bin Umar.

Pada riwayat At Turmudzi ini menjadi muttabi' yang ter

dapat pada sanad yang bermama Nafi'
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2. Sedangksn pada skema hadist kedus itu juges terdapat sys-
hid yaitu yang terdepat pada sanad yang bernama Abdullah

bin Umar.

Pada skema hadist gang ketiga tersebut diatas yang-
bersanadkan : Ubaidillah Al Laisi, Yahya, M2lik, .Suhail bin
Abi Shalih, Ayahnya ( Abi Sheslih ), Abi Hurairah,

Terlihat pada hadist yang keempat Jugas akan dibuast-
skema dengan sanad yaitu Ubaidillah Al Laisi, Yahya, Malik,
Nafi', Abdullah bin Umar,
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